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Abstrak
 

Cirebon merupakan sentra kerajinan rotan yang sudah terkenal sejak periode 1930- an dengan pusatnya yang

berada di Desa Tegalwangi, Kecamatan Weru. Usaha tersebut dirintis oleh salah satu warganya hingga

berkembang menjadi sentra kerajinan rotan sampai mendapat perhatian pemerintah Orde Baru pada tahun

1970 untuk mengembangkan industri rotan sampai ke pasar ekspor. Penelitian ini membahas tentang

perkembangan industri rotan Desa Tegalwangi tahun 1970 – 1990-an dengan menggunakan metode Sejarah

yang meliputi, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sumber yang digunakan berupa arsip

pemerintah, berita surat kabar, buku, dan jurnal artikel sebagai pendukung. Penelitian tentang industri rotan

di Indonesia memang sudah ada, tetapi penelitian tentang industri rotan di Desa Tegalwangi, Cirebon masih

jarang khususnya pada periode 1970 – 1990-an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan

industri rotan yang dilakukan pemerintah Orde Baru melalui program pilot project di Desa Tegalwangi

dengan memberikan bantuan berupa pelatihan serta kredit modal kepada para perajin dan pengusaha. Hal

tersebut kemudian berdampak pada pertambahan jumlah perusahaan rotan, penyerapan tenaga kerja yang

meningkat, rotan Tegalwangi yang berhasil menembus pasar internasional, meningkatnya kesejahteraan

warga desa. Tetapi terdapat juga dampak buruk, yaitu pengusaha yang kekurangan bahan baku dan aksi

penjiplakan desain. ......Cirebon has been famous since the 1930s as a rattan craft center that with its center

in Tegalwangi Village, Weru District. This business was started by one of the residents and developed into a

rattan craft center until it received attention from the New Order government in 1970 to develop the rattan

industry to the export market. This research discusses the development of the rattan industry in Tegalwangi

Village in the 1970s - 1990s using historical methods which include heuristics, verification, interpretation

and historiography. The sources used are government archives, newspaper reports, books and journal

articles as support. Research on the rattan industry in Indonesia already exists, but research on the rattan

industry in Tegalwangi Village, Cirebon is still rare, especially in the 1970 - 1990s period. The research

results show that the development of the rattan industry was carried out by the New Order government

through a pilot project program in Tegalwangi Village by providing assistance in the form of training and

capital credit to craftsmen and entrepreneurs. This then had an impact on increasing the number of rattan

companies, increasing employment opportunities, Tegalwangi rattan succeeded in penetrating the

international market, improving the welfare of village residents. However, there are also bad impacts, such

as rattan entrepreneurs lacking raw materials and plagiarizing designs.
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